BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa :

1. Perilaku masyarakat Luwuk dalam pengelolaan sampah yaitu sebagian
besar sudah melakukan PINASA seperti membuang sampah pada
tempatnya, melakukan pembatasan timbulan sampah dan guna ulang
sampah. Namun kegiatan pemilahan dan daur ulang sampah belum
dilakukan oleh masyarakat. Hal ini ditunjukan oleh pengetahuan, sikap dan
tindakan dari masyarakat dalam melakukan pengelolaan sampah vyaitu
berupa kegiatan pengurangan sampah dan penanganan sampah.

2. Latar belakang perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah di
Kelurahan Luwuk dipengaruhi oleh ketersediaan sarana prasara
persampahan yang minim dan belum merata, pengetahuan masyarakat yang
masih rendah dikarenakan sosialisasi dan edukasi terkait pengelolaan
sampah jarang dan bahkan tidak pernah dilakukan ke masyarakat, kebiasaan
masyarakat yang sampai sekarang masih meniru perilaku orang-orang
terdahulu, serta faktor lingkungan seperti bentuk permukaan tanah, waktu
luang dan kurangnya kontrol sosial antar masyarakat.

3. Penerapan teknologi pengelolaan sampah di Kelurahan Luwuk yaitu masih
sederhana berupa komposter dan perilaku masyarakat dalam melakukan

daur ulang sampahnya menjadi kompos belum dilakukan oleh sebagian
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besar masyarakat, hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi dan edukasi,
belum adanya kebijakan berupa aturan atau sanksi yang mewajibkan
masyarakat untuk mengompos dan tidak adanya pemberian insentif/reward
sebagai stimulus masyarakat sehingga mau melakukan pengomposan.
B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dan implikasi maka saran dalam penelitian ini
adalah :

1. Perlu adanya intensitas peningkatan pengetahuan masyarakat melalui
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat secara terencana, terukur dan
terus-menerus tentang pengelolaan sampah yang baik dan benar serta
pengangkutan dan penjadwalan pengambilan sampah yang konsisten
sehingga diharapkan mampu mengubah perilaku negatif dari masyarakat
terkait permasalahan sampah.

2. Pemerintah daerah melalui dinas terkait maupun bank sampah dan
Kelurahan membuat pelatihan-pelatinan kepada masyarakat terkait
pengelolaan sampah seperti pelatihan pembuatan kompos, kerajinan tangan
ataupun pembuatan ecobrick untuk mengurangi sampah organik dan
anorganik yang dihasilkan masyarakat.

3. Perlunya pelaksanaan penegakan hukum yang tegas bagi pelaku pembuang
sampah sembarangan berupa pemberian sanksi (denda) sebagai efek jera.

4. Pemerintah daerah membuat suatu strategi dalam mengatasi permasalah
sampah yaitu salah satunya dengan pemberian insentif atau reward bagi

pihak Kelurahan, RT/RW, sampai pihak masyarakat ataupun perorangan
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yang giat aktif melakukan pengelolaan sampah dengan baik seperti menjadi
Kelurahan bersih bebas sampah, aktif mengolah sampah organiknya
menjadi kompos dan berbagai kreasi daur ulang sampah plastik menjadi
kerajinan tangan sebagai bentuk apresiasi sehingga mendorong masyarakat
untuk berperan aktif dalam pengelolaan sampah.

. Pemerintah Desa/Kelurahan membuat strategi pembentukan kelompok
kerja atau pokja yang dimaksudkan untuk mengontrol kebersihan
lingkungan dari timbulan sampah yang hanyut ke selokan dan berserakan
dimana-mana, sehingga diharapkan bisa menjadi stimulus terhadap
masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggalnya dari
perilaku suka membuang sampah sembarangan.

. Penyediaan tempat sampah, baik tempat sampah terpilah (TST) maupun
tempat sampah komunal yang mudah dijangkau dan dekat dengan
permukiman warga, sehingga warga bisa termotivasi dalam melakukan
pemilahan dan pewadahan sampahnya, serta perlunya melakukan
penambahan kendaraan pengangkut sampah melihat kendaraan banyak
yang kondisinya sudah rusak.

. Perlunya pembuatan tanda larangan atau papan bicara di tempat-tempat
yang sering menjadi tempat pembuangan sampah sembarangan oleh
masyarakat sehingga bisa menjadi tanda pengingat dan penegur warga
untuk tidak membuang sampahnya di tempat tersebut.

Kepada masyarakat khususnya masyarakat Kelurahan Luwuk agar lebih

memperhatikan kebersihan lingkungannya terutama terkait permasalahan
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sampah, rubah kebiasaan membuang sampah sembarangan terutama di
selokan dan mulai melakukan pengelolaan sampah mandiri dengan 3R secara
perlahan-lahan mulai dari membatasi timbulan sampah, memakai kembali
sampah yang masih layak untuk digunakan kembali dan melakukan
pendauran ulang sampah.

Kepada para pembaca terutama mahasiswa yang memiliki ketertarikan dalam
hal yang sama untuk meneliti, agar kiranya dapat melanjutkan penelitian ini
lebih mendalam lagi. Karena peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini

masih jauh dari kata sempurna dan terdapat banyak kekurangan.
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